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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Selama lebih dari satu dasawarsa pelaksaaan desentralisasi fiskal di Indonesia, perkembangan kemampuan

keuangan daerah untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan masih sangat kurang serta masih

tingginya tingkat ketergantungan terhadap bantuan dari Pusat. Ada 2 hal yang merupakan masalah bagi

daerah untuk meningkatkan pendapatannya (Le, Minh. et al, 2008). Pertama, keterbatasan taxable capacity,

dan kedua adalah rezim perpajakan cenderung kurang efisien dan efektif dari upaya pengumpulan pajak (tax

effort). Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung potensi pajak (taxable capacity) dan tax effort pada

Kabupaten/Kota di Jawa Timur serta menghitung perkiraan potensi pajak setelah adanya kebijakan

pendaerahan PBB. Kemudian mengestimasi respon dari hasil pungutan pajak terhadap perubahan

perekonomian daerah menggunakan pendekatan elastisitas pajak (tax elasticity).

<br><br>

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi dengan menggunakan data panel. Tax

effort adalah rasio dari penerimaan pajak actual (actual tax collections) terhadap kapasitas pajak (taxable

capacity). Nilai actual tax merupakan jumlah penerimaan pajak, sedangkan taxable capacity merupakan

hasil estimasi dari potensi pajak.

<br><br>

Hasil Estimasi taxable capacity Pajak Daerah menunjukkan bahwa koefisien variabel konsumsi makanan,

jumlah hotel, konsumsi listrik, luas lahan bangunan rumah dan variabel dummy desentralisasi signifikan

secara statistik dengan taraf nyata 5% (&#945;=5%). Sedangkan variabel luas lahan baku sawah tidak

signifikan secara statistik. Dan dengan adanya pelaksanaan desentralisasi fiskal di Indonesia menunjukkan

peningkatan tax effort dari tahun ke tahun. Apabila dibandingkan maka tax effort index Pajak Daerah

sebelum pendaerahan PBB lebih tinggi daripada setelah adanya pendaerahan PBB (simulasi). Hal ini

disebabkan karena perhitungan tax effort berdasarkan asumsi bahwa data realisasi PBB yang digunakan

adalah data masa lalu dimana pada saat itu PBB masih merupakan Pajak Pusat dan tingkat penggunaan

potensi PBB masih rendah sehingga tidak cukup menstimulus peningkatan tax effort index.

<br><br>

Nilai total elastisitas Pajak Daerah terhadap perekonomian daerah (PDRB) baik sebelum maupun setelah

kebijakan pendaerahan PBB dapat dikatakan cukup responsif terhadap perkembangan perekonomian suatu

daerah. Namun jika melihat dari analisis dekomposisi elastisitas pajak, maka dapat disimpulkan bahwa

jenis-jenis Pajak Daerah saat ini memiliki basis pajak yang kurang responsif terhadap perkembangan

perekonomian akan tetapi hampir semua variabel basis Pajak Daerah memiliki kinerja pemungutan yang
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cukup baik.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

For more than one decade of fiscal decentralization implementation in Indonesia, the development of

regional financial capability to fund the governance is still deficient; furthermore, there is still high

dependence level towards the central government. There are two problems for regions to increase their

revenue (Le, Minh. et. al, 2008). First, the limitation of taxable capacity and the second is taxation regime

that tends to be less efficient and effective in the tax effort. The objectives of this study are to count the

taxable capacity and the tax effort in regencies/cities of East Java, and also to count the estimation of taxable

capacity and tax effort after the existence of Property Tax decentralization policy. Then, this study will

estimate responses from the result of tax collections towards regional economics changes using tax elasticity

approach.

<br><br>

The method used in this study is regression analysis by using panel data. Tax effort is the ratio of actual tax

collections towards taxable capacity. The value of actual tax is the amount of tax collections, and the taxable

capacity is the estimation result of tax base.

<br><br>

The estimation result of taxable capacity of Local Tax indicates that the coefficient variables of food

consumption, numbers of hotel, electricity consumption, width of house building land and dummy variables

are statistically significant with real level 5% (&#945;=5%). Nevertheless, the variable of standard farmland

width is not statistically significant. The implementation of fiscal decentralization in Indonesia shows the

increased tax effort year by year. If we make a comparison, tax effort index of Local Tax before Property

Tax decentralization policy is higher than after Property Tax decentralization policy (simulation). It is

because based on the assumption that the data interface is the realization of the Property Tax past data which

low level use of potency so that it does not stimulate the improvement of tax effort index.

<br><br>

The total value of Local Tax elasticity towards regional economy before and after Property Tax

decentralization policy can be categorized quite responsive towards the development of local economy.

Nevertheless, if we look tax elasticity decomposition analysis, it can be concluded that kinds of Local Tax

nowadays have tax bases which are less responsive towards the economy development. However, almost all

Local Tax bases variables have fairly good tax effort performance.


